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This study aims to analyze the dynamics and challenges of instilling
the value of religious moderation through Islamic Religious Education
(PAI) in Indonesia. The method employed is library research,
incorporating content analysis of various relevant primary and
secondary sources. The results show that the values of moderation,
national commitment, tolerance, anti-violence, and respect for tradition
have been integrated into the PAI curriculum, but its implementation
still faces obstacles such as the dominance of cognitive approaches,
limited teacher competency, and external environmental influences.
Therefore, a comprehensive strategy is needed, including strengthening
teacher capacity, promoting digital literacy, and fostering collaboration
between stakeholders, so that PAI can shape a generation that is
religious, tolerant, and inclusive.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika dan tantangan
penanaman nilai moderasi beragama melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Indonesia. Metode yang digunakan adalah library research
dengan analisis isi terhadap berbagai literatur primer dan sekunder
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai moderasi
komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan penghargaan
tradisi  telah  terintegrasi  dalam  kurikulum PAI,  namun
implementasinya masih  menghadapi  kendala berupa dominasi
pendekatan kognitif, keterbatasan kompetensi guru, serta pengaruh
lingkungan eksternal. Untuk itu, diperlukan strategi komprehensif
berupa penguatan kapasitas guru, literasi digital, dan kolaborasi antar
pemangku kepentingan agar PAI mampu membentuk generasi yang
religius, toleran, dan inklusif.

Pendahuluan

Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah membawa implikasi signifikan

terhadap cara masyarakat berinteraksi dan memahami agama. Di satu sisi, keterbukaan
informasi memungkinkan akses luas terhadap berbagai pandangan keagamaan. Namun
di sisi lain, hal ini juga berpotensi memicu polarisasi dan ekstremisme keagamaan yang
dapat mengancam kohesi sosial dan kerukunan bangsa (Mulyana, 2023). Fenomena ini
menuntut upaya serius dalam menumbuhkan pemahaman keagamaan yang inklusif,
toleran dan  seimbang, yang secara kolektif dikenal sebagai moderasi beragama

(Khasanah et al., 2023). Moderasi beragama, sebagai sebuah sikap dan cara pandang,
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menekankan pada keseimbangan dalam praktik beragama, anti-kekerasan, penghargaan
terhadap tradisi, dan komitmen kebangsaan (Waston & Suwartini, 2022)

Dalam konteks di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan
vital sebagai garda terdepan dalam membentuk karakter dan pandangan keagamaan
generasi muda. PAI tidak hanya bertugas mentransformasikan pengetahuan doktrinal,
tetapi juga diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai luhur Islam yang rahmatan
lil 'alamin, termasuk prinsip-prinsip moderasi beragama (Sihono & Cahyo, 2024). Oleh
karena itu, kurikulum PAI dan implementasi pembelajarannya semestinya dirancang
secara cermat untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip moderasi beragama secara holistik
dan berkelanjutan (Haris et al., 2024).

Di tengah idealisme tersebut, realitas di lapangan menunjukkan adanya sejumlah
tantangan dan dinamika yang kompleks dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama
melalui PAI. Fakta menunjukkan bahwa masih sering dijumpai indikasi intoleransi, sikap
eksklusif, hingga pemahaman keagamaan yang cenderung radikal di kalangan sebagian
pelajar atau lingkungan pendidikan (Jannah, 2025). Beberapa studi empiris
mengemukakan bahwa interpretasi guru terhadap materi PAI, metode pembelajaran yang
kurang variatif, serta pengaruh lingkungan di luar sekolah turut berkontribusi terhadap
keberhasilan atau kegagalan penanaman nilai ini (Sihono & Cahyo, 2024). Hal ini
menandakan adanya kesenjangan antara harapan (idealisme moderasi beragama) dengan
kenyataan praktik PAI di lapangandi tengah idealisme tersebut, realitas di lapangan
menunjukkan adanya sejumlah tantangan dan dinamika yang kompleks dalam
penanaman nilai-nilai moderasi beragama melalui PAL

Fakta menunjukkan bahwa masih sering dijumpai indikasi intoleransi, sikap
eksklusif, hingga pemahaman keagamaan yang cenderung radikal di kalangan sebagian
pelajar atau lingkungan pendidikan. Beberapa studi empiris mengemukakan bahwa
interpretasi guru terhadap materi PAI, metode pembelajaran yang kurang variatif, serta
pengaruh lingkungan di luar sekolah turut berkontribusi terhadap keberhasilan atau
kegagalan penanaman nilai ini. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara harapan
(idealisme moderasi beragama) dengan kenyataan praktik PAI di lapangan.

Kesenjangan atau gap penelitian ini terletak pada belum adanya sintesis
komprehensif yang secara sistematis mengidentifikasi dan menganalisis dinamika serta
tantangan spesifik dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama melalui PAI dari
berbagai perspektif. Meskipun telah banyak penelitian yang membahas PAI dan moderasi
beragama secara terpisah atau parsial, namun kajian yang secara eksplisit memetakan
interaksi kompleks antara dinamika implementasi dan tantangan yang muncul secara
holistik masih terbatas (Waston & Suwartini, 2022).

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai dinamika yang terjadi dalam proses penanaman nilai-nilai
moderasi beragama melalui Pendidikan Agama Islam. Serta tantangan-tantangan
fundamental yang dihadapi dalam upaya penanaman nilai-nilai moderasi beragama
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dalam konteks PAI, baik dari aspek internal (misalnya, kompetensi guru, materi ajar)
maupun eksternal (misalnya, pengaruh media sosial, lingkungan keluarga). penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya khazanah
keilmuan PAI, serta menjadi landasan teoretis dan praktis bagi para pembuat kebijakan,
praktisi pendidikan, dan peneliti untuk merumuskan strategi penanaman nilai moderasi
beragama yang lebih efektif dan adaptif di masa mendatang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau studi kepustakaan.
Metode ini dipilih karena fokus kajian terletak pada penelusuran, analisis, dan sintesis
pemikiran dari berbagai sumber pustaka terkait Pendidikan Agama Islam (PAI), moderasi
beragama, serta dinamika tantangan implementasinya dalam konteks pendidikan di
Indonesia (Zed, 2008). Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah literatur primer
maupun sekunder yang relevan, berupa buku, artikel jurnal nasional dan internasional
bereputasi, dokumen resmi pemerintah, serta hasil penelitian terdahulu yang tersedia
melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, DOA]J, dan portal jurnal universitas
(Snyder, 2019). Seluruh literatur yang dikaji dipilih dengan kriteria kesesuaian tema,
kebaruan informasi (lima hingga sepuluh tahun terakhir), serta kontribusinya terhadap
pemahaman tentang integrasi nilai moderasi beragama dalam kurikulum dan praktik
pembelajaran PAL

Analisis data dalam penelitian kepustakaan ini menggunakan teknik analisis isi
(content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama, membandingkan
temuan antar-sumber, serta menyusun sintesis konseptual untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif (Krippendorff, 2018). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memetakan pola umum, kesenjangan, dan tantangan dalam penanaman
nilai-nilai moderasi beragama melalui PAIL elain itu, dalam proses analisis, peneliti
menggunakan pendekatan komparatif untuk melihat persamaan dan perbedaan
perspektif dari berbagai penelitian, serta pendekatan hermeneutik untuk memahami
makna yang terkandung dalam teks-teks keagamaan dan hasil kajian akademik yang
relevan (Mulyana, 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif,
tetapi juga analitis dan kritis terhadap perkembangan konsep moderasi beragama dalam
pendidikan Islam di Indonesia.

Hasil
Konsep Moderasi Beragama dalam Konteks PAI

Hasil kajian menunjukkan bahwa moderasi beragama dalam konteks Pendidikan
Agama Islam (PAI) dipahami sebagai upaya menanamkan keseimbangan dalam
beragama yang tidak condong pada ekstrem kanan maupun ekstrem kiri. PAI berfungsi
sebagai media untuk memperkenalkan nilai Islam rahmatan lil ‘alamin yang menekankan
sikap toleransi, kebersamaan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Dalam hal ini,
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moderasi bukan sekadar konsep abstrak, melainkan bagian integral dari misi PAI dalam
membentuk generasi muda berkarakter inklusif dan berkomitmen pada persatuan bangsa
(Muaz & Ruswandi, 2022).

Selanjutnya, penelitian pustaka memperlihatkan bahwa kurikulum PAI sudah
mengakomodasi prinsip-prinsip moderasi beragama, baik melalui kompetensi dasar
maupun materi pembelajaran. Namun, integrasi ini seringkali masih bersifat normatif,
sehingga pemahaman siswa lebih banyak berhenti pada ranah kognitif. Konsep toleransi
dan sikap anti-kekerasan dijelaskan dalam teks, tetapi jarang diterjemahkan ke dalam
bentuk praktik pembelajaran yang konkret (Wahid, 2024). Hasil kajian juga mengungkap
bahwa guru PAI memiliki peran krusial sebagai fasilitator dan teladan dalam penanaman
moderasi. Guru yang mampu menampilkan sikap adil, menghargai perbedaan, dan
menolak diskriminasi akan memberikan pengaruh besar terhadap pola pikir siswa.
Sebaliknya, guru yang masih berpandangan eksklusif berpotensi memperkuat sikap
intoleran di lingkungan sekolah (Khasanah et al., 2023).

Konsep moderasi beragama dalam PAI tidak hanya berkaitan dengan materi ajar,
tetapi juga metode pembelajaran yang digunakan. Pendekatan yang partisipatif, dialogis,
dan berbasis pengalaman nyata siswa terbukti lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moderasi dibanding metode konvensional berbasis hafalan. Misalnya, melalui simulasi
dialog lintas budaya, kerja sama lintas agama dalam proyek sosial, atau diskusi kritis
terhadap isu-isu keagamaan kontemporer yang relevan dengan kehidupan siswa (Al
Ayyubi et al., 2024).

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa moderasi beragama dalam PAI merupakan
konsep yang dinamis dan harus terus diperbaharui sesuai konteks zaman. Tantangan era
digital dan arus globalisasi menuntut PAI tidak hanya fokus pada transfer nilai normatif,
tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan literasi digital agar tidak mudah
terpengaruh oleh konten intoleran. Dengan demikian, konsep moderasi beragama dalam
PAI harus dipahami sebagai proses berkelanjutan yang menekankan keseimbangan,
keterbukaan, dan adaptasi terhadap perubahan sosial.

Dinamika Penanaman Moderasi Beragama melalui PAI

Dinamika penanaman moderasi beragama melalui Pendidikan Agama Islam (PAI)
mencerminkan interaksi yang kompleks antara idealisme konsep dengan realitas praktik
di lapangan. Secara teoretis, PAI berperan strategis dalam menanamkan nilai
keseimbangan, toleransi, serta penghargaan terhadap keragaman. Namun dalam
implementasinya, proses ini kerap diwarnai tantangan berupa perbedaan interpretasi
guru terhadap materi moderasi beragama, sehingga menimbulkan keragaman cara
penyampaian di ruang kelas (Prayitno & Wathoni, 2022). Kajian literatur menunjukkan
bahwa sebagian guru masih mengedepankan pendekatan kognitif yang menekankan pada
transfer pengetahuan, sementara aspek afektif dan praksis sering terabaikan. Kondisi ini
menyebabkan internalisasi nilai moderasi beragama kurang optimal, karena siswa tidak
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diarahkan untuk mengembangkan sikap inklusif dan keterampilan sosial yang
mendukung terciptanya kerukunan (Olivia et al., 2024).

Dinamika penanaman nilai moderasi beragama juga dipengaruhi oleh lingkungan
sekolah. Sekolah yang menerapkan budaya dialog, keterbukaan, dan kegiatan lintas
agama biasanya lebih berhasil menanamkan nilai moderasi dibanding sekolah yang masih
bersifat eksklusif. Praktik pembelajaran kolaboratif dan penguatan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan berorientasi kebangsaan menjadi indikator penting dalam
mengukur keberhasilan penanaman moderasi. Di sisi lain, faktor eksternal seperti
keluarga dan media sosial memiliki pengaruh besar terhadap dinamika penanaman nilai
moderasi beragama. Media sosial sering menjadi ruang yang memperkuat wacana
intoleransi, radikalisme, bahkan ujaran kebencian yang dapat memengaruhi cara pandang
siswa. Keluarga dengan pola asuh yang demokratis dan terbuka akan memperkuat nilai
moderasi, sementara pola asuh otoriter atau eksklusif justru memperlemah (Kharisma &
Jazilurrahman, 2025).

Berdasarkan penjelasan di atas d inamika penanaman moderasi beragama dalam
PAI harus dipahami secara holistik sebagai hasil interaksi antara kebijakan kurikulum,
kompetensi guru, budaya sekolah, keluarga, dan arus informasi global. Upaya penguatan
moderasi tidak cukup hanya melalui revisi kurikulum, melainkan juga melalui pelatihan
guru, penguatan literasi digital, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Dengan demikian, moderasi beragama melalui PAI dapat terwujud secara lebih nyata
dalam kehidupan siswa sehari-hari.

Tantangan dalam Penanaman Moderasi Beragama melalui PAI

Tantangan utama dalam penanaman nilai moderasi beragama melalui Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah adanya kesenjangan antara konsep normatif dan realitas
implementasi. Secara konseptual, moderasi beragama telah diintegrasikan ke dalam
kurikulum, baik pada jenjang dasar hingga perguruan tinggi. Namun, dalam praktiknya,
pengajaran seringkali hanya bersifat tekstual dan kurang menyentuh aspek afektif serta
perilaku nyata peserta didik. Hal ini menyebabkan nilai-nilai moderasi tidak
terinternalisasi secara utuh dalam kehidupan sehari-hari (Hilmin, 2024).

Kompetensi guru PAI juga menjadi faktor penting yang menghadirkan tantangan
tersendiri. Tidak semua guru memiliki pemahaman mendalam tentang konsep moderasi
beragama, sehingga dalam penyampaian materi sering muncul bias interpretasi. Beberapa
guru masih mengedepankan pendekatan eksklusif dan normatif tanpa memberikan ruang
dialog kritis bagi siswa. Kurangnya pelatihan dan penguatan kapasitas guru dalam hal
literasi moderasi membuat tantangan ini semakin kompleks (Olivia et al., 2024).

Pengaruh lingkungan eksternal, khususnya media sosial, juga memperkuat
tantangan dalam penanaman moderasi beragama. Peserta didik hidup di era banjir
informasi, di mana konten intoleransi, ujaran kebencian, dan radikalisme mudah diakses.
Tanpa penguatan literasi digital yang memadai, siswa berpotensi lebih mudah terpapar
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pada narasi ekstrem yang berlawanan dengan nilai moderasi. Selain media sosial, faktor
keluarga dan komunitas juga turut memengaruhi keberhasilan penanaman moderasi.
Peserta didik yang tumbuh dalam lingkungan keluarga eksklusif atau komunitas
homogen cenderung memiliki pandangan terbatas terhadap keragaman. Sebaliknya, siswa
yang hidup di keluarga demokratis dan terbuka lebih mudah menerima nilai toleransi dan
kebersamaan. Oleh karena itu, keterlibatan keluarga dan masyarakat dalam proses
pendidikan moderasi menjadi kebutuhan mendesak.

Tantangan terakhir berkaitan dengan kebijakan pendidikan yang masih
menghadapi problem konsistensi. Meskipun Kementerian Agama dan Kemendikbud
telah mendorong pengarusutamaan moderasi beragama, implementasi di lapangan
seringkali terbentur keterbatasan sumber daya, rendahnya koordinasi antar lembaga
pendidikan, serta minimnya evaluasi menyeluruh. Tanpa adanya strategi sistematis yang
melibatkan sekolah, guru, keluarga, dan masyarakat, upaya penanaman moderasi
beragama melalui PAI akan sulit mencapai hasil optimal.

Pembahasan
Interpretasi Teoretis terhadap Dimensi Moderasi Beragama dalam PAI

Dimensi moderasi beragama dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) pada dasarnya
bertumpu pada empat pilar utama: komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan
penghargaan terhadap tradisi. Secara teoretis, keempat dimensi ini tidak berdiri sendiri,
melainkan saling melengkapi untuk menciptakan praksis keagamaan yang seimbang dan
kontekstual. Dalam konteks PAI, dimensi ini menjadi dasar penyusunan kurikulum,
strategi pembelajaran, dan evaluasi yang mengarah pada pembentukan peserta didik
berkarakter inklusif serta memiliki kesadaran kebangsaan yang kuat (Nyakcut et al., 2025).

Pertama, dimensi komitmen kebangsaan menjadi aspek fundamental dalam
pembelajaran PAI. Melalui komitmen ini, pendidikan agama diarahkan agar siswa tidak
hanya beriman dan bertakwa, tetapi juga menjadi warga negara yang setia pada Pancasila
dan konstitusi. Teori pendidikan kewarganegaraan menegaskan bahwa PAI berperan
sebagai media integrasi nilai keagamaan dengan nilai kebangsaan, sehingga lahir generasi
yang religius sekaligus nasionalis (Mardiyandi & Santiani, 2024).

Kedua, dimensi toleransi dipahami sebagai sikap menghargai perbedaan agama,
budaya, maupun pandangan politik. Dalam ranah teoretis, toleransi menjadi fondasi bagi
terciptanya masyarakat multikultural yang damai. PAI secara pedagogis berfungsi untuk
menginternalisasikan sikap ini, misalnya dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis dialog, studi kasus lintas agama, atau kerja sama dalam kegiatan sosial. Teori
pendidikan multikultural mendukung gagasan bahwa toleransi hanya bisa terbentuk
melalui pengalaman belajar yang nyata, bukan sekadar pengetahuan tekstual (Wahid,
2024).

Ketiga, dimensi anti-kekerasan merupakan wujud dari ajaran Islam yang menolak
pemaksaan dalam beragama. Teori humanisme dalam pendidikan menyatakan bahwa
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proses belajar harus berlangsung dalam suasana damai, bebas dari kekerasan fisik
maupun verbal. Dalam praktik PAI, dimensi ini diterjemahkan melalui pembelajaran yang
menekankan resolusi konflik secara damai, penanaman empati, serta penguatan
kesadaran bahwa perbedaan bukanlah ancaman, melainkan peluang untuk membangun
harmoni (Siskha Putri Sayekti, 2023).

Keempat, dimensi penghargaan terhadap tradisi menggarisbawahi pentingnya
menjaga warisan budaya lokal sebagai bagian dari kekayaan bangsa. Secara teoretis,
pendidikan agama Islam dipandang sebagai ruang dialog antara teks keagamaan dengan
kearifan lokal. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik melihat Islam sebagai agama
yang mampu beradaptasi dengan konteks budaya tanpa kehilangan nilai-nilai
universalnya. Dalam kerangka teori akulturasi pendidikan, PAI menjadi instrumen yang
mampu memadukan keislaman dengan keindonesiaan (Rahmadi & Hamdan, 2023).

Dengan demikian, interpretasi teoretis terhadap dimensi moderasi beragama
menunjukkan bahwa PAI bukan hanya instrumen pengajaran dogma keagamaan,
melainkan juga ruang pembentukan karakter bangsa. Keempat dimensi tersebut menjadi
kerangka konseptual yang harus diinternalisasikan dalam kurikulum, pedagogi, dan
budaya sekolah. Jika teori ini berhas il diterapkan secara konsisten, maka PAI dapat
menjadi benteng yang efektif dalam menghadapi tantangan intoleransi, radikalisme, serta
disintegrasi sosial di era globalisasi.

Sinkronisasi Kurikulum PAI dan Aspirasi Moderasi Beragama: Potensi dan Hambatan

Upaya sinkronisasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan aspirasi
moderasi beragama merupakan langkah strategis dalam merespons dinamika sosial dan
tantangan globalisasi. Kurikulum PAI tidak lagi hanya dipandang sebagai instrumen
transfer pengetahuan normatif, melainkan sebagai medium pembentukan karakter yang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai kebangsaan, toleransi, serta sikap anti-kekerasan.
Dalam konteks ini, potensi utama yang dapat dioptimalkan terletak pada fleksibilitas
kurikulum PAI untuk mengintegrasikan prinsip rahmatan lil ‘alamin, keterampilan abad
21, serta kompetensi sosial-religius yang sejalan dengan nilai moderasi beragama
(Nyakcut et al., 2025).

Potensi lainnya adalah dukungan regulasi pendidikan nasional yang semakin
menekankan pentingnya penguatan karakter dan nilai kebangsaan. Kementerian Agama
RI melalui berbagai kebijakan juga telah mendorong pengarusutamaan moderasi
beragama di lembaga pendidikan Islam. Di sisi lain, praktik PAI di sekolah dan madrasah
memiliki modal sosial yang kuat karena bersentuhan langsung dengan realitas
multikultural dan multireligius di masyarakat Indonesia. Hal ini menjadikan PAI sebagai
garda terdepan dalam menanamkan nilai inklusivitas, dialog antaragama, serta sikap
religius yang seimbang (Rahmadi & Hamdan, 2023).

Namun, sinkronisasi ini juga menghadapi sejumlah hambatan mendasar. Salah
satunya adalah  kesenjangan  kompetensi guru dalam memahami dan
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menginternalisasikan konsep moderasi beragama. Beberapa studi menunjukkan bahwa
masih ada guru yang cenderung memposisikan PAI secara eksklusif dan kaku, sehingga
kurang mampu mendorong sikap toleran dan terbuka di kalangan peserta didik.
Hambatan lain muncul dari kurangnya desain kurikulum yang eksplisit menempatkan
moderasi beragama sebagai kompetensi inti, sehingga implementasinya sering kali
bergantung pada interpretasi personal tenaga pendidik.

Selain itu, penetrasi arus informasi digital yang tidak terfilter juga menimbulkan
tantangan tersendiri. Peserta didik mudah terpapar narasi keagamaan yang ekstrem, yang
dapat mengganggu tujuan kurikulum PAI. Tanpa penguatan literasi digital dan
kemampuan kritis, kurikulum PAI sulit berfungsi optimal dalam membendung arus
radikalisme berbasis teknologi. Hambatan ini diperparah oleh faktor lingkungan keluarga
maupun komunitas yang terkadang tidak mendukung nilai-nilai moderasi (lhwanah et al.,
2025).

Dengan demikian, sinkronisasi kurikulum PAI dan aspirasi moderasi beragama
tidak hanya memerlukan reformulasi kurikulum, tetapi juga strategi komprehensif:
peningkatan kapasitas guru, penyusunan materi ajar yang kontekstual, penguatan literasi
digital, serta kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat. Langkah-langkah ini
diharapkan mampu menjembatani potensi dan hambatan, sehingga moderasi beragama
dapat tertanam kuat dalam praktik pendidikan Islam di Indonesia.

Kesimpulan
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan derasnya arus informasi digital. Secara konseptual, moderasi beragama
telah terintegrasi ke dalam kurikulum PAI melalui dimensi komitmen kebangsaan,
toleransi, anti-kekerasan, dan penghargaan terhadap tradisi. Namun, implementasi di
lapangan masih menghadapi kesenjangan antara idealisme dan realitas. Hal ini tampak
pada dominasi pendekatan kognitif, keterbatasan kompetensi guru, kurangnya metode
pembelajaran yang partisipatif, serta pengaruh kuat faktor eksternal seperti media sosial,
keluarga, dan komunitas.

Meskipun demikian, terdapat potensi besar dalam sinkronisasi kurikulum PAI
dengan aspirasi moderasi beragama, baik melalui dukungan regulasi, fleksibilitas
kurikulum, maupun modal sosial sekolah yang berinteraksi langsung dengan masyarakat
multikultural. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan strategi komprehensif yang
meliputi peningkatan kapasitas guru, penguatan literasi digital, penyusunan materi ajar
kontekstual, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan
pendekatan holistik dan adaptif, PAI dapat berfungsi sebagai garda terdepan dalam
menanamkan nilai moderasi beragama secara berkelanjutan, sehingga mampu melahirkan
generasi yang religius, toleran, inklusif, dan berkomitmen pada persatuan bangsa.
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